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Abstrak
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 53 Jakarta pada bulan November 2014. Pene-
litian eksperimen ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konseling kelompok dengan 
menggunakan teknik menulis jurnal untuk mengurangi perilaku bullying pada siswa kelas 
XI IPS SMA Negeri 53 Jakarta. Pengambilan sampel dipilih menggunakan teknik  sam-
pling purposive, sehingga sampel dalam penelitian ini adalah sepuluh orang siswa untuk 
menjadi kelompok eksperimen dan sepuluh orang siswa untuk menjadi kelompok kontrol 
yang merupakan siswa yang memiliki perilaku bullying dengan kategori sangat tinggi dan 
tinggi. Metode penelitian adalah Kuantitatif, dengan desain penelitian quasi experimen-
tal (nonequivalent control group design). Pengumpulan data dikumpulkan dengan meng-
gunakan instrumen perilaku bullying. Teknik analisis data yang digunakan dalam mengu-
ji hipotesis pada penelitian ini adalah Mann Whitney U-Test untuk membandingkan ha-
sil pre-test dan post-test. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig 
sebesar 0.000, yang berarti lebih kecil dari nilai signifikansi α 0.05. Dapat disimpulkan 
bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Dapat ditarik kesimpulan teknik menulis jurnal ber-
pengaruh dalam mengurangi perilaku bullying siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 53 Ja-
karta.







begitu	 banyak	 perubahan	 yang	 terjadi	 dalam	 suatu	
waktu.	Dalam	prosesnya,	ba-nyak	faktor	yang	dapat	
mempengaruhi	perkembangan	remaja	seperti	faktor	
pola	 asuh	 keluarga,	 lingkungan	 rumah,	 lingkungan	
sekolah,	dll.	Lingkung-an	pergaulan	dapat	dikatakan	







lain	 atau	 banyak,	 bullying	 dapat	 bertahan	 untuk	
waktu	yang	singkat	atau	bahkan	selama	bertahun-ta-
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hun,	dan	ini	adalah	sebuah	penyalahgunaan	kekua-
saan	 oleh	 mereka	 yang	 melakukannya	 (Sullivan,	
2000).	Kadang-kadang	 direncanakan,	 dan	 kadang-
kadang	dilakukan	dengan	oportunis,	kadang-kadang	
direncanakan	 terutama	 terhadap	 satu	 korban,	 dan	
kadang-kadang	terjadi	berturutan	dan	acak.	Sedang-
















Banyaknya	 kasus	 bullying	 serta	 dampak	 nega-
tifnya	 terhadap	 perilaku	 remaja	 melatarbelakangi	
peneliti	 untuk	 melakukan	 sebuah	 penelitian	 guna	
menilai	pengaruh	teknik	menulis	jurnal	yang	dapat	
digunakan	 untuk	 membantu	 remaja	 mengurangi	
perilaku	bullying	mereka.	Karena	jika	tidak	segera	
ditangani,	 hal	 ini	 akan	 berdampak	 negatife	 untuk	
perkembangan	 remaja	 saat	 beranjak	 dewasa,	 khu-
susnya	dalam	hal	pendidikan	 lanjut	dan	karir,	 Jika	
tidak	 ditangani,	mereka	 akan	 kesulitan	 dalam	ber-


























menyebabkan	 kecemasan	 dan	 ketakutan	 pada	 ko-
rban,	 sehingga	 antisipasi	 bullying	menjadi	 berma-




gulan	 pengganggu	 atau	 kekuasaan	 atas	 anak	 yang	
menjadi	korban	(Dan	Olweus,	2009).
Bentuk	perilaku	bullying:	Perilaku	bullying	yang	




menendang,	 dll.	 2)	Non-fisik:	 a)	 verbal:	 panggilan	
telepon	 yang	 kasar,	 memeras	 uang,	 menggunakan	













Konseling	 kelompok	 merupakan	 proses	 pem-
berian	 bantuan	 kepada	 siswa	 yang	membutuhkan	
dengan	memanfaatkan	 dinamika	 kelompok	 untuk	
mencapai	tujuan-tujuan	dalam	bimbingan	dan	kon-
seling.	Konseling	 kelompok	memungkinkan	 kon-
selor	 bekerja	 dengan	 beberapa	 orang	 sekaligus	
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sehingga	 dapat	 menghemat	 waktu	 dalam	 melak-
sanakan	konseling.
Tahapan	 dalam	 konseling	 kelompok	 (Corey,	
202)	 adalah:	 )	 Tahap	 pra-konseling:	 Tahap	 ini	
adalah	 tahap	 persiapan	 atau	 perencanaan	 sebelum	
konseling.	Supaya	mendapatkan	hasil	yang	maksi-
mal,	 pembentukan	 kelompok	 harus	 direncanakan	






bivalensi	 tentang	 keanggotaan	 mereka	 dalam	 ke-
lompok,	atau	enggan	jika	harus	membuka	diri.	Tu-
gas	 pemimpin	 kelompok	 adalah	 mempersiapkan	



















spresikan	 emosi	 yang	 rumit	 yang	 berakhir	 pada	
perilaku	 bullying.	Melalui	 teknik	 ini,	 siswa	 akan	
menuangkan	cerita	dan	pengalamannya	dalam	se-
buah	narasi	(narrative)	yang	dibuat	seperti	peristi-





rnal	 selanjutnya,	 siswa	 diminta	 untuk	 mencerita-
kan	apa	yang	sudah	mereka	tuliskan	didalam	jurnal	




dan	 berarti	 storytelling	 dapat	menjadi	media	 yang	













ketahanan	 untuk	menavigasi	 tantangan	 sosial	 ber-











ajaran	 204/205.	 Sekolah	 ini	 terletak	 di	 Jl.	 Cipi-
nang	Jaya	 II	B,	 Jatinegara,	 Jakarta	Timur.	Adapun	
prosedur	 dalam	pelaksanaan	penelitian,	 dapat	 dili-
hat	pada	Tabel	.
Teknik	 pengumpulan	 data	 yang	 digunakan	 pa-
da	 penelitian	 ini	 adalah	 melalui	 penyebaran	 kue-
sioner	 tertutup	model	 skala	Likert.	 Instrumen	 uta-
ma	dalam	penelitian	 ini	 adalah	kuesioner	 tertutup.	








































Peneliti melakukan wawancara kepada guru BK dan wakil 
kepala sekolah bidang kesiswaan, dan guru kelas di SMA N 
53 Jakarta mengenai perilaku bullying yang sering terjadi di 
sekolah. Didapatkan hasil bahwa bullying yang sering 
terjadi di dalam kelas maupun di duar kelas lebih banyak 
dilakukan oleh siswa kelas XI jurusan IPS.
Peneliti memberikan lembar instrument mengenai perilaku 
bullying kepada seluruh siswa kelas XI IPS sebanyak 139 
siswa. Kemudian peneliti sortir kembali sumber data yang 
sesuai dengan keriteria samel penelitian yaitu siswa yang 
memiliki perilaku bullying tinggi. Dari 139 anak terdapat 20 
anak yang memiliki perilaku bullying tinggi.
1. Peserta didik mengenalkan diri satu sama lain
2. Peserta didik memperoleh penjelasan mengenai tujuan 
diadakannya kegiatan konseling kelompok
3. Peserta didik membuat lembar persetujuan mengikuti 
kegiatan
4. Peserta didik membuat kesepakatan mengenai 
peraturan selama mengikuti kegiatan
5. Penelitian dan peserta didik membuat kesepakatan 
mengenai tempat, durasi waktu, dan jadwal pertemuan
1. Peneliti dan peserta bersama-sama me-review kegiatan 
di pertemuan sebelumnya
2. Peneliti mengajak peserta untuk melakukan ice-breaking 
(ayo ke bulan)
3. Peserta diberikan kertas kosong
4. Peneliti meminta pesera untuk menggambarkan dirinya 
dengan sebuah perumpamaan benda
5. Masing-masing peserta menjelaskan tentang gambar 
yang mereka buat di depan kelompok 
1. Peneliti dan peserta bersama-sama me-review kegiatan 
di pertemuan sebelumnya
2. Peneliti Peneliti memberikan sebuah puzzle yang 
bergambarkan contoh dari perilaku bullying
3. Peserta diminta untuk bersama merapikan puzzle 
tersebut dengan waktu yang sudah ditentukan
4. Masing-masing peserta mengambil kesimpulan tentang 
gambar yang sudah tersusun dan tentang pertemuan 
kali ini
1. Peneliti dan peserta bersama-sama me-review kegiatan 
di pertemuan sebelumnya
2. mengajak peserta untuk melakukan ice-breaking (cerita 
A-B-C…Z)
3. Peneliti memberi tahu langkah-langkah menulis jurnal 
dan apa saja yang diungkapkan dalam jurnal tentang 
mereka
4. Peserta memulai menulis jurnal masing-masing
1. Peneliti dan peserta bersama-sama me-review kegiatan 
di pertemuan sebelumnya
2. Peneliti mengajak peserta untuk melakukan ice-breaking 
(angka motifasi)
3. Masing-masing peserta menceritakan jurnal mereka di 
depan kelompok
4. Peserta diminta untuk memberikan pendapat disetiap 
temen kelompoknya selesai menceritakan tentang 
jurnalnya
1. Peneliti dan peserta bersama-sama me-review kegiatan 
di pertemuan sebelumnya
2. Peneliti mengajak peserta untuk melakukan ice-breaking 
(kisah si tupai)
3. Masing-masing peserta diminta untuk mengambil 
kesimpulan dari pertemuan selama konseling 
berlangsung
4. Peserta diminta untuk mengungkapkan perilaku bullying 
apa saja yang pernah dilakukan dan menulisnya di dalam 
jurnal mereka
5. Dari perilaku yang sudah mereka tuliskan, peneliti 
meminta peserta untuk mengarahkan perilaku tersebut 
1. Pserta didik mengungkapkan kesan-kesan selama 
mengikuti kegiatan konseling
2. Peserta menyampaikan harapan setelah selesai 
mengikuti kegiatan konseling
Peneliti memberikan lembar instrument mengenai perilaku 




ney-U	 Test	 dengan	 bantuan	 aplikasi	 SPSS	 versi	
20.0,	pada	taraf	kepercayaan	5%	atau	Sig	0,05,	di-
peroleh	 data	 nilai	Asymp.	 Sig	 sebesar	 0.000	 yang	
berarti	 nilai	 probabilitas	 lebih	 kecil	 dari	 nilai	 sig-
nifikansi α 0.05. Dengan demikian dapat disimpul-



































Berdasarkan	 data	 tersebut	 diketahui	 bahwa	 ter-
dapat	 penurunan	 skor	 pre-test	 dan	 post-test	 pada	
masing-masing	kelompok.	Pada	kelompok	eksperi-
men	rata-rata	skor	sebelum	perlakuan	sebesar	94.9,	
setelah	 diberikan	 perlakuan	 dengan	 menggunakan	





belum	 perlakuan	 sebesar	 85.3	 dan	 setelah	 diberi-
kan	 perlakuan	 dengan	 games,	 skor	 rata-rata	 men-
jadi	 sebesar	78.9.	Terjadi	penurunan	 skor	 rata-rata	
sebesar	6.4	poin.	Hal	 ini	menunjukkan	bahwa	 ter-






untuk	 menurunkan	 perilaku	 bullying,	 sebelum	 di-
berikannya	 teknik	menulis	 jurnal,	 tingkat	 perilaku	
bullying	 siswa	 kelompok	 eksperimen	 berada	 pada	
kategori	sangat	tinggi	dan	tinggi.
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Tabel 3
Hasil pre-test dan post-test konseling kelompok 
dengan menggunakan teknik menulis jurnal untuk 
















































































Skor rata-rata hasil pre-test dan post-tes konseling 
kelompok dengan menggunakan teknik menulis 




menulis	 jurnal	 terjadi	 penurunan	 tingkat	 perilaku	
dengan	rata-rata	skor	post-test	sebesar	70.7.	Ini	be-
rarti	 rata-rata	 skor	 penurunan	 setelah	 diberikan	









berikan	 perlakuan	 berupa	 konseling	 teknik	 menu-
lis	 jurnal,	 skor	dari	0	siswa	berada	pada	kategori	
tinggi	dan	sangat	 tinggi.	4	orang	siswa	berada	pa-
da	 kategori	 sangat	 tinggi	 dan	 6	 orang	 siswa	 bera-
da	pada	kategori	tinggi.	Setelah	diberikan	perlakuan	
berupa	konseling	dengan	menggunakan	teknik	me-





















sial.	Pada	konseling	 ini,	 sebagian	besar	 siswa	mu-
lai	mampu	memberikan	respon	yang	baik	dalam	se-
tiap	 tahapan	konseling.	Mereka	mampu	mengikuti	











pan	 penggambaran	 diri	 agar	 siswa	 dapat	 meli-
hat	dirinya	dan	menggambarkan	tentang	dirinya.	
Setelah	 itu	 bermain	 puzzle	 yang	 gunanya	 agar	
siswa	dapat	melatih	kerjasama	antar	teman,	me-
latih	kesaba		ran,	dan	mengatur	emosi.
2.	 Pengurangan	 perilaku	 bullying	 siswa	 kelas	 XI	
IPS	pada	kelompok	eksperimen	yang	diberikan	
perlakuan	dengan	teknik	menulis	jurnal	lebih	be-
sar	 daripada	 rata-rata	 peningkatan	 pada	 kelom-
pok	kontrol.
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signifikansi α=0.05 atau dengan tingkat kesala-






menggunakan	 teknik	menulis	 jurnal	 sebagai	 salah	
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